



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan inklusi merupakan bentuk pendidikan yang memberikan 
kesempatan bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 
kecerdasan serta bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau 
pembelajaran dalam satu lingkup pendidikan dengan anak normal pada 
umumnya. Pendidikan inklusi dalam beberapa tahun terakhir ini telah 
menjadi isu yang sangat menarik dalam sistem pendidikan nasional. Hal ini 
dikarenakan, pendidikan inklusif memberikan perhatian pada peserta didik 
yang memiliki kebutuhan khusus untuk bisa mendapatkan pendidikan pada 
sekolah-sekolah umum atau reguler.  
Penyelenggaraan pendidikan yang berbasis inklusi tidak lepas dari 
peraturan Undang-Undang No. 20 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 
ayat 1 menyebutkan bahwa semua warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Pendidikan inklusi merupakan 
pendidikan yang menempatkan peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah 
reguler. Menurut Staub dan Peck (dalam Ilahi, 2013:27) menempatan peserta 
didik berkebutuhan khusus baik yang ringan, sedang, hingga berat di kelas 
reguler. Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh O’Neil (dalam Ilahi , 
2013:27) layanan pendidikan inklusi disyaratkan untuk PDBK mendapatkan 




Dengan pendidikan inklusi, peserta didik berkebutuhan khusus belajar 
bersama dengan peserta didik reguler untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Jawa Timur adalah salah satu Provinsi yang menyelenggarakan 
pendidikan inklusi. Di tinjau dari Peraturan Gubernur (Pergub) Jatim No. 6 tahun 
2011 mengenai penyelenggaraan pendidikan inklusi dengan ini provinsi Jawa 
timur sebagai provinsi yang peduli dengan dunia pendidikan khususnya 
pendidikan inklusi. Pergub Jatim No. 6 Tahun 2011 BAB II Pasal 2 menyebutkan 
tujuan pendidikan inklusi yaitu: (a) Memberikan kesempatan yang sama bagi 
peserta didik yang memiliki hambatan fisik, emosional, mental, dan sosial atau 
mempunyai kecerdasan dan/ atau bakat istimewa untuk mendapatkan pendidikan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya. (b) Melaksanakan 
pendidikan yang menghargai perbedaan, dan tidak diskriminatif bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus. Dengan tujuan tersebut, kesempatan mendapatkan 
pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus semakin luas, PDBK bersama 
teman-teman sebayanya dapat belajar bersama di kelas yang sama. 
Peserta didik berkebutuhan khusus mempunyai kekhususan yang beraneka 
ragam, baik dari jenis ketunaan, kemampuan, potensi, dan kebutuhannya.  Dengan 
demikian pelayanan untuk peserta didik berkebutuhan khusus juga harus 
disesuaikan dengan kerakteristik dan kebutuhan peserta didik berkebutuhan 
khusus itu sendiri. Pada pelaksanan penyelenggaraan pendidikan inklusi 
menempatkan peseta didik berkebutuhan khusus pada kelas-kelas reguler bersama 
dengan teman seusianya.  Meski demikian, peserta didik yang masuk dalam 






Pendidikan inklusi sebagai layanan yang mengikutsertakan anak ABK belajar 
bersama dengan anak normal seusianya di kelas reguler di sekolah terdekat 
dengan tempat tinggalnya. Penerimaan ABK di sekolah terdekat tempat tinggal 
merupakan sebuah kemudahan bagi ABK untuk mendapatkan pendidikan. 
Sekolah dasar yang sudah terlanjut menerima tidak langsung dengan mudah 
menangani anak yang masuk dengan memiliki kebutuhan khusus tersebut. Banyak 
kendala yang dihadapi oleh sekolah antara lain : (a) Kurikulum harus dapat 
disesuaikan dengan kelas yang heterogen dan karakteristik ABK di kelas  reguler.  
(b) Guru belum siap menangani anak di kelasnya dengan karakteristik yang 
berbeda. Akhirnya guru yang berhadapan langsung dengan peserta didik ABK 
tersebut mengeluh dan sulit dalam mengajarkan peserta didik normal dan ABK 
dalam satu metode dan perlakuan yang sama sehingga tujuan pembelajaran tidak 
tercapai sesuai yang diharapkan. (c) Dan yang menimbulkan tidak tercapainya 
tujuan pembelajaran yaitu perencanaan dan penyusunan program pembelajaran 
yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pemberian layanan bagi 
Peserta didik ABK yang masuk di sekolah inklusi tidak bisa disamakan dengan 
anak normal lainya dikarenakan ABK memilki karakteristik khusus yang harus 
ditangani dengan khusus pula.  
Salah satu SD di Kota Malang yang menyelenggarakan pendidikan inklusi 
yaitu SD Anak Saleh Kota Malang. Berdasarkan wawancara obsesrvasi  yang 
peneliti lakukan pada hari Rabu tanggal  22 November 2018  kepada Guru 
Pembimbing Khusus (GPK) di SD Anak Saleh Malang, menghasilkan bahwa SD 
Anak Saleh  Malang merupakan salah satu sekolah penyelenggara inklusi di kota 





SD Anak Saleh Kota Malang menyelenggarakan sekolah inklusi sejak tahun 2011. 
SD Anak Saleh Malang memiliki jenjang kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 
VI. Dimana setiap jenjang kelas memiliki 3-4 rombongan belajar. SD Anak Saleh 
Kota Malang dikatakan sebagai sekolah inklusi karena sekolah ini menerima 
peserta didik berkebutuhan khusus untuk mendapatkan layanan bersama teman-
teman sebayanya di kelas reguler. Perekrutan atau seleksi masuk untuk peserta 
didik berkebutuhan khusus di SD Anak Saleh Kota  Malang sama halnya dengan 
seleksi masuk untuk peserta didik reguler, hanya saja untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus ditambahkan laporan terapi, hasil tes psikologi dari ahli 
psikolog atau laporan hasil dari dokter ahli. 
Dengan demikian tidak semua peserta didik berkebutuhan khusus yang 
mendaftar diterima di sekolah tersebut karena sekolah merujuk pada  syarat-syarat 
dari Dinas pendidikan agar peserta didik bisa terlayani dengan baik sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhanya. Syarat-syarat tersebut antara lain.  (a) IQ tidak 
kurang dari 70 jika kurang dari 70 di sarankan kesekolah yang memiliki fasilitas; 
(b) tidak boleh menerima peserta didik  yang hiperaktif; (c) 1 kelas maksimal 2 
peserta didik berkebutuhan khusus. Jika sekolah tidak mampu melayani peserta 
dididk berkebutuhan khusus Dinas Pendidikan menyarankan untuk dimasukan di 
sekolah yang memiliki fasilitas atau ke sekolah SLB.  SD Anak Saleh  Kota 
Malang, di sekolah ini terdapat 16 peserta didik berkebutuhan khusus dengan 
berbagai macam ketunaan. Penggambaran perencanaan, proses pelaksanaan PPI 
dan proses evaluasi pembelajaran dalam bentuk PPI perlu dilakukan untuk 
menggambarkan perencanaan dan proses pelaksanaan PPI di sekolah inklusi,  





pelaksanaan pemberian layanan individual yang ideal atau belum. Oleh karena itu 
penelitian penting adanya penelitian tentang implementasi pendidikan inklusi  di 
SD Anak Saleh Malang. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
dalam bentuk PPI di sekolah dasar Anak Saleh Kota Malang ?  
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
dalam bentuk PPI di sekolah dasar Anak Saleh Kota Malang ?  
3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan 
khusus dalam bentuk PPI di sekolah dasar Anak Saleh Kota 
Malang ?  
4. Bagaimana Kendala-Kendala dan upaya yang dilakukan guru ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan 
khusus dalam bentuk PPI pada sekolah penyelenggara inklusi di SD 
Anak Saleh.  
2. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan layanana bagi anak 
berkebutuhan khusus dalam bentuk  PPI pada sekolah penyelenggara 
inklusif di SD Anak Saleh. 
3. Untuk mendeskripsikan proses evaluasi PPI pada sekolah 





4. Untuk mendeskripsikan kendala dan upaya yang di hadapi oleh guru 
dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi PPI pada sekolah 
penyelenggara inklusi di SD Anak saleh. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
a) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, 
pengetahuan, dan ilmu dalam bidang pendidikan bagi Peserta didik 
berkebutuhan khusus, terutama kaitannya dalam pengembangan 
layanan untuk peserta didik berkebutuhan khusus pada sekolah 
yang menyelenggarakan pendidikan inklusi.  
b) Diharapkan berguna untuk menambah informasi berhubungan 
dengan layanan bagi peserta didik berkebutuhan khusus bagi 
sekolah yang menyelanggarakan pendidikan inklusi.  
c) Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya agar lebih baik 
dan lengkap. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Peneliti  
1) Memberikan pengalaman bagi peneliti yang dapat dijadikan 
bekal dan bahan untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang 
akan datang. 
2) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang layanan yang 
diberikan untuk peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah 





b. Bagi Guru  
1) Sebagai rujukan untuk menambah pemahaman terhadap 
pelaksanaan pemberian layanan individual di sekolah 
penyelenggara inklusi.  
2)  Untuk menambah variasi  dalam praktik pelaksanaan pemberian 
layanan bagi peserta didik berkebutuhan khusus sesuai dengan 
kebutuhannya di sekolah inklusi. 
 
E. Batasan Penelitian  
Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya perluasan 
pokok masalah agar peneleiti lebih terarah serta memudahkan dalam 
pembahasan sehingga tujuan penelitian tercapai. Batasan masalahnya sebagai 
berikut : 
1. Informasi yang disajikan yaitu : Proses perencanaan, pelaksanaan dan 
proses evaluasi program pembelajaran individual bagi anak 
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Serta upaya dan kendala yang 
dihadapi oleh guru di sekolah inklusi.  
2. Penelitian dilakukan di kelas rendah yaitu kelas 1,2 dan 3 dengan 
sampel kelas 2  di SD Anak Saleh kota Malang. 
F. Definisi Operasional  
1. Inklusi sistem yang menerima anak berkebutuhan khusus bersekolah di 
sekolah reguler dengan anak normal seusianya.  
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2. PPI  adalah rancangan program pembelajaran yang dikhususkan pada
anak berkebutuhan khusus dibuat sesuai dengan karakteristik individu
anak berkebutuhan khusus.
3. ABK adalah anak yang memiliki kelainan dan berbeda dengan anak
normal pada umumnya, serta membutuhkan layanan pendidikan
khusus. Anak berkebutuhan khusus terdiri dari dua kategori, yaitu anak
berkebutuhan khusus permanen dan anak berkebutuhan khusus
temporer.
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